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Abstract

This study aimed to test knowledge and understanding taxation, tax rate, taxpayer’s environment, 
and tax sanctions on taxpayer compliance. This study uses primary data, conducted by distributing 
questionnaires to online business in Wilayah Jabodetabek. The sampling used in this study is 
convenience sampling method. The number of online businesses in Wilayah Jabodetabek are sampled 
in this study are 107 online businesses. The analytical method used to test the hypothesis are multiple 
regression anaysis using the IBM SPSS Statistics 25 application. The result showed that knowledge 
and understanding taxation, tax rate, and taxpayer’s environtment has positive significant effect on 
taxpayer compliance and tax sanctions partially had no effect on tax compliance. Knowledge and 
understanding taxation, tax rate, taxpayer’s environment, and tax sanctions simultaneously had an 
effect on taxpayer compliance.

Keywords: Knowledge and Understanding Taxation, Tax Rate, Taxpayer’s Environment, Tax Sanctions, 
Taxpayer Compliance, Multiple Regression Analysis

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menguji pengetahuan dan pemahaman pajak, tarif pajak, lingkungan 
wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menggunakan data 
primer yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada pelaku usaha online di wilayah Jabodetabek. 
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode convenience sampling. 
Jumlah pelaku usaha online di wilayah Jabodetabek yang menjadi sampel pada penelitian ini 
adalah 107 pelaku usaha online. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
multiple regression analysis dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa pengetahuan dan pemahaman pajak, tarif pajak, lingkungan wajib pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dan sanksi pajak secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan dan pemahaman pajak, tarif pajak, lingkungan wajib 
pajak, dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Pengetahuan dan Pemahaman Pajak, Tarif Pajak, Lingkungan Wajib Pajak, Sanksi Pajak, 
Kepatuhan Wajib Pajak, Multiple Regression Analysis
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PENDAHULUAN
Pajak menjadi sumber pendapatan suatu negara, termasuk negara Indonesia yang 

menggunakan penerimaan pajak untuk membiayai pembangunan negara dan sarana untuk 
meningkatkan kualitas masyarakat di bidang pendidikan, kesehatan, dan bidang lainnya 
untuk kepentingan rakyat (Resmi, 2019). Untuk mewujudkan pembangunan negara tersebut 
diperlukan dana yang sangat besar. baik dari dalam dan luar negeri. Dana tersebut dapat 
diperoleh melalui berbagai sektor penerimaan negara. Salah satu sektor dengan penerimaan 
pendapatan terbesar adalah melalui pemungutan pajak (Putra & Waluyo, 2020). Dalam 
laporan informasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2021 oleh 
Kementerian Keuangan bahwa jumlah realisasi pendapatan sebesar 1.743,6 triliun, dengan 
penerimaan dari sektor perpajakan berkonstribusi sebesar 1.444,5 triliun atau setara dengan 
82,8% dari total pendapatan negara. Pemerintah selalu berupaya untuk terus membuat 
target penerimaan pajak selalu meningkat. Namun, keberhasilan meningkatkan penerimaan 
pajak bergantung pada kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak. 

Di Indonesia, tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi masih cukup rendah bila 
dibandingkan dengan laju pertumbuhan bisnis, baik konvensional maupun bisnis online 
(Putra & Waluyo, 2020). Hal ini dibuktikan dengan penyampaian SPT setiap masa atau 
tahun sebagai wajib pajak yang patuh.

Tabel 1. Data Pelaporan SPT Tahun 2020

No. Wajib Pajak Kepatuhan Wajib Pajak atas Pelaporan SPT

1. Wajib pajak orang pribadi karyawan 85,41%

2. Wajib Pajak Badan 60,16%

3. Wajib Pajak non karyawan 52,44%

Pada tabel 1, terlihat bahwa kepatuhan wajib pajak dengan presentasi 85,41% 
adalah wajib pajak orang pribadi karyawan. Untuk wajib pajak badan sebesar 60,16%. 
Sedangkan untuk wajib pajak non karyawan sebesar 52,44% yang terdiri dari wajib pajak 
pekerja bebas atau yang menjalankan suatu usaha, baik secara konvensional maupun 
online. Dari data tersebut terlihat bahwa wajib pajak non karyawan memiliki prsentase 
yang jauh lebih kecil dibandingkan tingkat persentase wajib pajak karyawan dan badan. 
Secara keseluruhan data tingkat kepatuhan wajib pajak atas pelaporan SPT belum ada 
yang mencapai 100%. Sehingga, pemerintah berupaya untuk meningkatkan penerimaan 
pajak melalui berbagai program, salah satunya dengan menegaskan pajak atas transaksi 
elektronik (e-commerce). 

Melalui data Bank Indonesia (BI), periode Januari 2022 nilai transaksi e-commerce 
sepanjang tahun 2021 sebesar 401 triliun dengan pertumbuhan 50,8% bila dibandingkan 
dengan tahun 2020 sebesar 266,3 triliun. Peningkatan omzet berdampak dari perkembangan 
bisnis online, yang dapat berakibat pada pengenaan pajak bagi pelaku usaha online 
(Wiratama et al., 2020). Pemerintah dalam menjamin kepatuhan wajib pajak bagi pelaku 
usaha e-commerce membuat Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 74 Tahun 2017 tentang 
Roadmap Sistem Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik (SPNBE) atau yang lebih dikenal 
dengan Roadmap E-Commerce tahun 2017 – 2019 (Rizkina, 2020). 
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Namun, belum sempat diberlakukan peraturan tersebut telah resmi dibatalkan dengan 
aturan PMK 31/PMK.010/2019 tentang pencabutan PMK 210/PMK.010/2018 karena 
kurangnya sosialisasi yang belum maksimal. Sehingga peraturan terkait transaksi elektronik 
kembali pada peraturan sebelumnya (Wiratama et al., 2020). Tingkat kepatuhan wajib pajak 
pelaku usaha online menjadi hal sangat diperhatikan oleh pemerintah, hal itu dikarenakan 
tidak sedikit pelaku usaha online yang belum melaksanakan kewajiban pajak atas transaksi 
elektronik yang dilakukan. Seperti kasus pelaku usaha online yang mendapatkan surat 
tagihan pajak karena tidak melaksanakan segala kewajiban perpajakan. 

Selain itu, Ditjen Pajak menyatakan bahwa kecepatan perkembangan perdagangan 
elektronik (e-commerce) di Indonesia hanya segelintir pelaku usaha online yang memiliki 
NPWP sebagai bentuk kepatuhan wajib pajak (Nasution, 2020). Oleh karena itu, untuk 
mencapai tingkat kepatuhan wajib pajak yang maksimal dipengaruhi oleh berbagai faktor 
(Saadah, 2021). Faktor-faktor yang dimaksud dalam menilai kepatuhan wajib pajak, yaitu 
pengetahuan dan pemahaman pajak, tarif pajak yang ditetapkan, lingkungan wajib pajak, 
serta sanksi pajak yang dikenakan, baik pada pelaku usaha online yang baru memiliki 
usaha ataupun yang telah lama dan memiliki pendapatan yang cukup besar. 

Dari penjelasan sebelumnya terlihat bahwa penerimaan pajak atas transaksi elektronik 
oleh pelaku usaha online menjadi salah satu potensi ekonomi yang baik bagi penerimaan 
negara, namun masih cukup banyak kasus ketidakpatuhan wajib pajak pelaku usaha 
online yang belum melaksanakan kewajiban perpajakannya. Sehingga, perlu diketahui hal 
yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dan mencapai tujuan untuk 
mengetahui apakah faktor-faktor seperti tingkat pengetahuan dan pemahaman pajak, tarif 
pajak, lingkungan wajib pajak, dan sanksi pajak dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan 
wajib pajak.

METODE
Pada penelitian ini yang diambil sebagai populasi adalah wajib pajak pelaku usaha online 

dan sampel pada penelitian ini berada di wilayah jabodetabek. Dalam pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan metode convenience sampling. Pada penelitian ini menggunakan 
sumber data primer, yaitu dari jawaban responden melalui kuesioner yang dibagikan via 
online kepada pelaku usaha online.

Metode Analisis
Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan uji statistik deskriptif, uji kualitas 

data (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, 
dan heteroskedastisitas), regresi linear berganda, serta uji hipotesis (koefisien determinasi, 
uji F, dan uji t), dengan menggunakan aplikasi IBM PPS versi 25. Pada penelitian ini 
menggunakan persamaan regresi sebagai berikut:

KWP= α + β1.PP + β2.TP + β3.LWP + β4.SP + e
Keterangan:
KWP = Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
α  = Konstanta
β1 - β4  = Koefisien regresi
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PP  = Pengetahuan dan Pemahaman Pajak
TP  = Tarif Pajak
LWP = Lingkungan Wajib Pajak
SP  = Sanksi Pajak
e  = Error (Variabel yang mempengaruhi)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 

Studi ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pelaku usaha online di 
wilayah Jabodetabek. Pelaku usaha online yang menjadi objek penelitian adalah pelaku 
usaha online. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan via online pada bulan April – Juni 
2022 dengan data tabel distribusi sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Penyebaran Kuesioner

No. Keterangan Jumlah Persentase

1 Jumlah kuesioner yang diterima 112 100%

2 Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah 5 4%

3 Jumlah Kuesioner yang dapat diolah 107 96%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Kuesioner yang diterima sebanyak 112 buah atau 100%, jumlah kuesioner yang dapat 
diolah sebanyak 107 buah atau 96%, dan kuesioner yang tidak dapat diolah sebanyak 5 
buah atau 4%. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel pada penelitian meliputi pengetahuan dan pemahaman pajak, tarif pajak, 

lingkungan wajib pajak, dan sanksi pajak yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PP 107 10 50 41,64 7,545

TP 107 7 35 29,50 4,970

LWP 107 11 55 45,22 8,038

SP 107 7 35 28,64 5,644

KWP 107 18 45 39,13 6,174

Valid N (listwise) 107

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Pada tabel 3 dapat dideskripsikan bahwa variabel pengetahuan dan pemahaman pajak 
memiliki nilai minimum 10 dan maksimum 50, rata-rata jawaban 41,64 dan nilai standar 
deviasi sebesar 7,545. Untuk variabel tarif pajak memiliki nilai minimum 7 dan maksimum 
35, dengan nilai rata-rata jawaban sebesar 29,50 dan standar deviasi sebesar 4,970. Pada 
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variabel lingkungan wajib pajak memiliki nilai minimum 11 dan maksimum sebesar 55 
dengan rata-rata jawaban 45,22 dan nilai standar deviasi sebesar 8,038. Untuk variabel 
sanksi pajak memiliki nilai minimum 7 dan maksimum 35 dengan rata-rata jawaban 
responden sebesar 28,64 dan nilai standar deviasi sebesar 5,644. Variabel kepatuhan wajib 
pajak memiliki nilai minimum 18 dan maksimum sebesar 45 dengan rata-rata jawaban 
responden sebesar 39,13 dan nilai standar deviasi sebesar 6,174.

Hasil Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas dari setiap item kuesioner dapat dilihat dari nilai corrected item total 
corelation. Apabila r hitung > r tabel (0,190) maka dapat dikatakan valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pengetahuan dan Pemahaman Pajak

Pernyataan Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

PP1 0,773 Valid

PP2 0,740 Valid

PP3 0,712 Valid

PP4 0,582 Valid

PP5 0,738 Valid

PP6 0,708 Valid

PP7 0,737 Valid

PP8 0,743 Valid

PP9 0,812 Valid

PP10 0,784 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Hasil uji validitas menunjukan > r tabel (0,190), sehingga disimpulkan bahwa seluruh 
item pernyataan pengetahuan dan pemahaman pajak adalah valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Tarif Pajak

Pernyataan Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

TP1 0,695 Valid

TP2 0,743 Valid

TP3 0,661 Valid

TP4 0,788 Valid

TP5 0,741 Valid

TP6 0,538 Valid

TP7 0,799 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Hasil uji validitas menunjukan > r tabel (0,190), sehingga disimpulkan bahwa seluruh 
item pernyataan variabel tarif pajak adalah valid.
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Lingkungan Wajib Pajak

Pernyataan Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
LWP1 0,592 Valid
LWP2 0,640 Valid
LWP3 0,674 Valid
LWP4 0,634 Valid
LWP5 0,764 Valid
LWP6 0,705 Valid
LWP7 0,814 Valid
LWP8 0,746 Valid
LWP9 0,686 Valid

LWP10 0,812 Valid
LWP11 0,826 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Hasil uji validitas menunjukan > r tabel (0,190), sehingga disimpulkan bahwa seluruh 
item pernyataan variabel lingkungan wajib pajak adalah valid.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Sanksi Pajak

Pernyataan Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
SP1 0,774 Valid
SP2 0,711 Valid
SP3 0,748 Valid
SP4 0,808 Valid
SP5 0,760 Valid
SP6 0,697 Valid
SP7 0,514 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Hasil uji validitas menunjukan > r tabel (0,190), sehingga disimpulkan bahwa seluruh 
item pernyataan variabel sanksi pajak adalah valid.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak

Pernyataan Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
KWP1 0,787 Valid
KWP2 0,699 Valid
KWP3 0,781 Valid
KWP4 0,753 Valid
KWP5 0,794 Valid
KWP6 0,780 Valid
KWP7 0,750 Valid
KWP8 0,737 Valid
KWP9 0,818 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
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Dari tabel tersebut menunjukan > r tabel (0,190), sehingga disimpulkan bahwa seluruh 
item pernyataan variabel kepatuhan wajib pajak adalah valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi dari instrumen peelitian dengan 

melihat nilai Alpha Cronbach yang dihasilkan > 0,70 (Ghozali, 2018).

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Pengetahuan dan Pemahaman Pajak 0,930 Reliabel
Tarif Pajak 0,897 Reliabel
Lingkungan Wajib Pajak 0,930 Reliabel
Sanksi Pajak 0,894 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0,938 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Hasil uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, sehingga disimpulkan 
bahwa seluruh variabel yang digunakan pada studi ini telah reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 107
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 2,64427752
Most Extreme Differences Absolute ,054

Positive ,054
Negative -,054

Test Statistic ,054
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Pada tabel 10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 0,200 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa telah lulus uji normalitas.
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Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat diketahui dengan melhat nilai VIF <10 

dan nilai tolerance > 0,1.

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 1,277 1,925 ,664 ,508

PP ,378 ,055 ,462 6,916 ,000 ,404 2,477
TP ,359 ,069 ,289 5,199 ,000 ,583 1,714
LWP ,221 ,042 ,288 5,328 ,000 ,614 1,628
SP ,053 ,056 ,049 ,956 ,341 ,689 1,452

a. Dependent Variable: KWP

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Pada tabel di atas menunjukan bahwa seluruh variabel yang digunakan pada studi 
ini memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi yang digunakan.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas pada studi ini dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi 

yang dihasilkan > 0,05 (Ghozali, 2018).

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,913 1,036 5,710 ,000

PP -,056 ,029 -,273 -1,900 ,060
TP -,016 ,037 -,052 -,434 ,666
LWP -,007 ,022 -,038 -,329 ,743
SP -,022 ,030 -,082 -,746 ,458

a. Dependent Variable: ABRESID

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Pada tabel 12 menunjukan bahwa seluruh variabel yang digunakan pada studi 
ini memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.
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Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi 

Pada tabel 13 tersebut dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square yang dihasilkan 
adalah sebesar 0,809 atau 80,9%. Hal ini menunjukan bahwa variabel pengetahuan dan 
pemahaman pajak, tarif pajak, lingkungan wajib pajak, dan sanksi pajak mampu menjelaskan 
variabel kepatuhan pajak sebesar 0,809 atau 80,9% sedangkan sisanya sebesar 0,191 atau 
19,1% dijelaskan oleh faktor lain.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,904a ,817 ,809 2,696

a. Predictors: (Constant), SP, TP, LWP, PP
b. Dependent Variable: KWP

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji Statistik F pada studi ini dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi yang 

dihasilkan < 0,05 (Ghozali, 2018).

Tabel 14. Hasil Uji Statistik F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3298,995 4 824,749 113,502 ,000b

Residual 741,174 102 7,266
Total 4040,168 106

a. Dependent Variable: KWP
b. Predictors: (Constant), SP, TP, LWP, PP

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Pada tabel 14 dapat diketahui bahwa nilai F hitung menunjukan 113,502 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan dan 
pemahaman pajak, tarif pajak, lingkungan wajib pajak, dan sanksi pajak secara simultan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji Statistik t pada studi ini dapat diketahui dengan melhat nilai signifikansi yang 

dihasilkan < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan memiliki pengaruh antara variabel 
independen dengan dependen dan hipotesis dikatakan berpengaruh secara positif apabila 
t hitung > t tabel (1,983).

Berdasarkan tabel 15, bahwa variabel pengetahuan dan pemahaman pajak memiliki 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan memilih pengaruh parsial terhadap 
kepatuhan wajib pajak, dengan t hitung yang dihasilkan sebesar 6,916 > t tabel (1,983) sehingga 
dapat dikatakan bahwa memiliki pengaruh positif. Untuk variabel tarif pajak memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa tarif pajak memiliki pengaruh 
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parsial terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan t hitung yang dihasilkan sebesar 5,199 > 
t tabel (1,983) sehingga memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen.

Tabel 15. Hasil Uji Statistik t

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,277 1,925 ,664 ,508

PP ,378 ,055 ,462 6,916 ,000
TP ,359 ,069 ,289 5,199 ,000
LWP ,221 ,042 ,288 5,328 ,000
SP ,053 ,056 ,049 ,956 ,341

a. Dependent Variable: KWP

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Pada variabel lingkungan wajib pajak memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh parsial terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 
t hitung yang dihasilkan sebesar 5,328 > t tabel (1,983) sehingga memiliki pengaruh positif 
tehadap variabel dependen. Sedangkan variabel sanksi pajak memiliki nilai signifikansi 
0,341 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu kepatuhan wajib pajak, dengan t hitung yang dihasilkan sebesar 0,956 
< t tabel (1,983) sehingga dapat disimpulkan bahwa memiliki pengaruh negatif terhadap 
kepatuhan wajib pajak.

PEMBAHASAN
Hasil uji hipotesis atas pengaruh pengetahuan dan pemahaman pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada tabel 15 menunjukan bahwa nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 6,916 
yang artinya > t tabel (1,983) dan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak berpengaruh positif dan signifikan sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman 
wajib pajak maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dala melaksanakan 
hak dan kewajiban perpajakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ramaly et. al. (2021), Maula (2018), dan Kumala (2019). Namun, bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari & Siswo (2021) 

Hasil uji hipotesis tarif pajak menghasilkan nilai t hitung sebesar 5,199 yang berarti 
> t tabel (1,983) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi tarif pajak yang dikenakan kepada 
wajib pajak, maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan 
pajaknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilham & Ulfah 
(2022) dan Dewi et. al. (2020). 

Hasil uji hipotesis lingkungan wajib pajak menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 
5,328 yang artinya > t tabel (1,983) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa tarif pajak terhadap kepatuahan wajib pajak berpengaruh positif dan 
signifikan sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi dan baik lingkungan wajib pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan 
wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatima & 
Adi (2019) dan Joalgabsa et. al. (2021). Namun, bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ghesiyah (2022).

Hasil uji hipotesis sanksi pajak menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 0,341 yang 
berarti < t tabel (1,983) dan nilai signifikansi sebesar 0,956 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Maxuel & Primastiwi (2021) dan Khodijah (2021). 

Hasil uji hipotesis pada tabel 1pengaruh pengetahuan dan pemahaman pajak, tarif 
pajak, lingkungan wajib pajak, dan sanksi pajak menunjukan nilai signfikansi sebesar 0,000 
yang artinya < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan dan pemahaman 
pajak, tarif pajak, lingkungan wajib pajak, dan sanksi pajak berpengaruh secara simultan 
terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga hipotesis kelima (H5) diterima.

SIMPULAN
Berdasarkan data dan hasil dari seluruh pengujian yang dilaksanakan dengan metode 

analisis regresi berganda, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan dan pemahaman 
pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramaly et. al. (2021) dan Kumala (2019). 
Untuk tarif pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilham & Ulfah (2022) dan Dewi et. al. 
(2020). Pada variabel lingkungan wajib pajak memiliki pengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Joalgabsa et. al (2021) dan Rynandi et. al (2020).

Sanksi pajak tidak memiliki pengaruh signifikan dan negarif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Penelitian ini memberikan hasil yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maxuel & Primastiwi (2021) dan Khodijah et. al (2021). Hasil uji statistik F menunjukan 
bahwa pengetahuan dan pemahaman pajak, tarif pajak, lingkungan wajib pajak, dan sanksi 
pajak secara simultan memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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